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ABSTRAK 
Produksi karet di Indonesia cenderung fluktuatif dari setiap tahunnya yang disebabkan oleh beberapa faktor, baik 

internal seperti kualitas tanaman dan lahan, maupun eksternal seperti iklim tentunya ini berkaitan dengan 

penentuan harga karet dipasaran. PTPN 7 Bengkulu sebagai salah satu BUMN yang mengelola perkebunan dan 

pengolahan karet tipe Standard Indonesia Rubber (SIR) menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas produksi 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan ilmiah yang mampu memproyeksikan produksi 

karet di masa depan sebagai dasar perencanaan dan pengambilan keputusan yang tepat. Salah satu metode yang 

dapat digunakan adalah peramalan (forecasting). Pada penelitian ini berdasarkan perhitungan dan analisis 

menggunakan metode time naive method, moving average 3 bulan, moving average 5 bulan dan exponential 

smoothing dapat dilihat dari nilai MAD, MASE, dan MAPE terkecil terdapat pada metode Singel Exponential 

Smoothing dengan α = 0.117 ≈ 0.12. Metode Singel Exponential Smoothing diperoleh nilai MAD (Mean 

Abusolute Deviation) sebesar 130.63, sedangkan MSE (Mean Squared Error) sebesar 27635.69, kemudian 

MAPE (Mean Absolute Precent Error) sebesar 0.25 atau sebesar 25%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

metode ini merupakan metode yang efektif digunakan untuk meramalkan produksi SIR PTPN VII  di periode 

berikutnya dibandingkan dengan 3 metode lainnya. Hasil permalan produksi SIR memiliki rata-rata produksi 

sebesar 663.25 palet ≈ 664 palet/bulan. Sehingga dalam penelitian ini metode terpilih yang dapat digunakan untuk 

penentuan peramalan produksi adalah Exponential Smoothing yang dapat diterapkan pada PT. Perkebunan 

Nusantara VII karena memilik nilai error  terkecil. 

Kata kunci: Exponential Smoothing, Moving Average, Naïve method, Forecasting 

ABSTRACT 
Rubber production in Indonesia tends to fluctuate annually due to several factors, both internal such as 

plant and land quality, and external such as climate, which are of course related to the determination of 

rubber prices in the market. PTPN 7 Bengkulu, as one of the state-owned enterprises that manages 

plantations and processing of Standard Indonesia Rubber (SIR) type rubber, faces challenges in 
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maintaining sustainable production stability. Therefore, a scientific approach is needed that is able to 

project future rubber production as a basis for planning and making the right decisions. One method 

that can be used is forecasting. In this study, based on calculations and analysis using the time naive 

method, 3-month moving average, 5-month moving average and exponential smoothing, it can be seen 

from the smallest MAD, MASE, and MAPE values found in the Single Exponential Smoothing method 

with α = 0.117 ≈ 0.12. The Single Exponential Smoothing method obtained a MAD (Mean Abusolute 

Deviation) value of 130.63, while the MSE (Mean Squared Error) was 27635.69, then the MAPE (Mean 

Absolute Present Error) was 0.25 or 25%, so it can be concluded that this method is an effective method 

used to forecast SIR PTPN VII production in the next period compared to the other 3 methods. The 

results of the SIR production forecast have an average production of 663.25 pallets ≈ 664 pallets / month. 

So in this study the selected method that can be used to determine production forecasting is Exponential 

Smoothing which can be applied to PT. Perkebunan Nusantara VII because it has the smallest error 

value. 

Keywords: Exponential Smoothing, Moving Average, Naïve method, Forecasting 

 

PENDAHULUAN 

Industri karet, yang dipengaruhi oleh dinamika dan stabilitas pasokan, berperan penting dalam 

perdagangan global [1]. Peramalan produksi di industri berbasis komoditas, seperti karet, sangat penting untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, perencanaan pasokan, dan pengendalian inventaris. Peramalan yang 

efektif memungkinkan organisasi untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan, mengoptimalkan jadwal 

produksi, dan mengelola tingkat persediaan, yang pada akhirnya mengarah pada penghematan biaya dan 

peningkatan pengambilan keputusan. 

Karet alam (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia yang memiliki 

peranan strategis dalam perekonomian nasional, terutama sebagai penyumbang devisa dan penyedia lapangan 

kerja. Indonesia bahkan menempati peringkat kedua sebagai produsen dan eksportir karet terbesar di dunia 

setelah Thailand [2]. Meskipun begitu, produksi karet di Indonesia cenderung fluktuatif dari setiap tahunnya 

yang disebabkan oleh beberapa faktor, baik internal seperti kualitas tanaman dan lahan, maupun eksternal 

seperti iklim dan harga pasar dunia [3][4]. PTPN 7 Bengkulu sebagai salah satu BUMN yang mengelola 

perkebunan dan pengolahan karet tipe Standard Indonesia Rubber (SIR) menghadapi tantangan dalam 

menjaga stabilitas produksi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan ilmiah yang 

mampu memproyeksikan produksi karet di masa depan sebagai dasar perencanaan dan pengambilan 

keputusan yang tepat. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah peramalan (forecasting).  

Peramalan merupakan alat bantu penting dalam proses perencanaan, karena dapat memperkirakan 

apa yang akan terjadi di masa yang akan datang berdasarkan data historis. Pemilihan metode peramalan yang 

tepat akan sangat menentukan keakuratan hasil proyeksi [5][6]. Dalam konteks industri agribisnis seperti 

produksi karet, kesalahan dalam peramalan dapat berdampak pada peningkatan biaya produksi, inefisiensi 

dalam penggunaan sumber daya, serta penurunan daya saing perusahaan. Sehingga, peramalan produksi 

sangat penting dilakukan untuk meningkatkan efisiensi operasional, perencanaan pasokan, dan pengendalian 

inventaris. Peramalan yang efektif memungkinkan organisasi untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan, 

mengoptimalkan jadwal produksi serta mengelola persediaan. Penerapan peralaman yang tepat tidak hanya 

berkontribusi pada penghematan biaya tetapi juga memperkuat kualitas pengambilan keputusan [7]. 

Penggunaan aplikasi POM-QM for Windows telah terbukti menjadi solusi praktis dan efektif dalam 

melakukan peramalan pada berbagai sektor produksi, termasuk komoditas pertanian seperti jagung, gula, dan 

bahan medis [5][6][7]. Aplikasi ini menyediakan berbagai metode forecasting seperti Moving Average, 

Exponential Smoothing, dan Regresi Linier, serta mampu mengevaluasi keakuratan model menggunakan 

ukuran seperti MAD, MSE, dan MAPE [8][9][10]. Nilai Ketidakpastian produksi dapat diantisipasi dengan 

menerapkan strategi peramalan berbasis deret waktu (time series) seperti Naïve Method, Moving Average, 
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dan Exponential Smoothing [10][12][13].  

Mempertimbangkan pentingnya prediksi produksi dalam operasional perusahaan, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peramalan produksi SIR di PTPN 7 Bengkulu menggunakan aplikasi POM-

QM. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penyusunan strategi produksi yang lebih 

efisien dan adaptif terhadap perubahan kondisi pasar dan lingkungan. Dalam penelitian ini analisis peramalan 

dilakukan menggunakan metode Naïve Method, Moving Average, dan Exponential Smoothing. Penggunaan 

metode tersebut bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan hasil peramalan produksi Standard 

Indonesia Rubber (SIR) di PTPN 7 Bengkulu dengan menggunakan metode Naïve, Moving Average, dan 

Exponential Smoothing melalui aplikasi POM-QM for Windows. 

 

METODE PENELITIAN 
Metode peramalan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: naïve method, moving average, 

dan exponential smoothing. Metode moving average menggunakan pendekatan 3 bulan dan 5 bulan. Setiap 
metode kemudian dievaluasi menggunakan Mean Absolute Deviation (MAD), Mean Squared Error (MSE), 
dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Perbandingan antar metode didasarkan pada indikator-
indikator tersebut dan dipilih metode terbaik yang memiliki error terkecil.  

A. Naive method 
Naive method merupakan metode peramalan yang paling sederhana, dimana metode ini sering sekali 

digunakan sebagai perbandingan dikarenakan kemudahaan dalam memperoleh hasil peramalan dengan 
cara data aktual pada suatu periode menjadi hasil peramalan untuk data selanjutnya ata data aktual sama 
dengan data forchasting pada periode yang akan dicari [14].  

B. Moving Average 
Moving Average merupakan metode peramalan deret waktu atau time series. Metode ini digunakan 

dengan cara peramalan rata-rata bergerak untuk menghilangkan atau mengurang acakan (random ness) 
bersama-sama. Karakter metode moving average antara lain mengumpulkan sekelompok nilai 
peramalan yang selanjutnya mencari nilai rerata dari data tersebut sebagai peramalan untuk periode yang 
akan datang [13]. Metode moving average memiliki keperluan data historis dalam permalan dalam 
jangka waktu tertentu, semakin panjang perode waktu rerata maka akan semakin terlihat juga hasil 
forcasting yang bagus [15]. 

C. Single Exponential Smoothing 
Metode Single Exponential Smooting merupakan suatu prosedur yang menggunakan data terbaru 

dan pengulangan penghitungannya dengan cara terus menerus. Simbol 𝛼 merupakan bobot untuk setiap 
data, simbol ini ditentukan secara bebas yang mampu mereduksi beban error peramalan. Penghalusan 
nilai konstanta dapat ditentukan dengan ketentuan 0 < α < 1 [15]. Ketentuan dari nilai-nilai α rendah akan 
menyebabkan jarak yang lebih rendah dari trend. Nilai α yang rendah cocok digunakan bila data bersifat 
stabil [14].  

D. Peramalan dengan POM 
Perangkat lunak atau software digunakan untuk metode peramalan sangan memudahkan pekerjaan, 

maka perangkat lunak QM for Windows digunakan untuk meramalkan produksi SIR di PTPN VII. Cara 
pengaplikasiannya ialah sebagai berikut : 

1. Buka Aplikasi POM QM dan pilih modul – Forecasting 
2. Klik menu File – New – Time Series Analysis 
3. Crate data dan set for Forecasting / Time Series Analysis 
4. Masukan judul peramalan yang diinginkan dan jumlah periode data historis yang akan 

dipakai sebagai dasar peramalan. Kemudian pilih nama yang hendak dimunculkan pada 
setiap baris nama perode nantinya, apakah hendak menggunakan huruf, angka atau bulan. 
Kemudian klik tombol OK. 
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Penelitian ini dikaji menggunakan studi kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-prediktif yang 
bertujuan untuk melakukan peramalan produksi Standard Indonesia Rubber (SIR) pada salah satu perusahaan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di sektor perkebunan yang berlokasi di provinsi Bengkulu. Data yang 
digunakan adalah data sekunder dari unit pengolahan dan catatan produksi internal perusahaan selama periode  
Januari 2024 hingga April 2025. Data merupakan data numerik sehingga tidak diperlukan konversi dan dapat 
langsung diolah. Sebelum melakukan pengolahan data, terlebih dahulu dilakukan visualisasi data untuk 
mengetahui tren atau pola musiman. 

Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang ada pada produksi Standard Indonesia 
Rubber (SIR), kemudian melakukan studi literatur berdasarkan penelitian terdahulu mengenai forecasting. 
Setelah dilakukan identifikasi masalah dan studi literatur maka melakukan pengumpulan data yaitu berupa 
data produksi karet pada tahun 2024 sampai dengan tahun 2025. Kemudian peneliti melakukan pengolahan 
data dengan metode pengolahan naive method, moving average 3 bulan,moving average 5 bulan dan 
exponential smoothing. Maka, dari pengolahan data dapat dilakukan analisis dan pembahasan dari data 
tersebut, di perolehlah dari empat metode tersebut metode peramalan yang terbaik. Setelah itu, hasil dapat 
disimpulkan perbandingan dan hasil yang terbaik. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data  Produksi SIR 
Data Produksi SIR di dapat dari data produksi pada perusahaan PT. Perusahaan Nusantara 

VII yang berada di Bengkulu. Data produksi SIR pada periode tahun 2024 – April 2025 dan data 
dapat dilihat pada Tabel 1 . 

Tabel 1. Data Produksi SIR di PTPN VII Bengkulu 

  2024 2025 

Periode 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 

Produksi 

(Palet) 
776 809 729 537 794 753 885 600 384 456 579 785 435 819 654 636 

 
Berdasarkan data Tabel 1. Peramalan proses produksi yang di lakukan tergolong dalam peramalan 

jangka menegah, maka peramalan produksi SIR di PTPN VII termasuk peramalan kuantitatif. Hal ini di 
karenakan peramalan dapat dilakukan berdasarkan nilai atau data historis yang berupa angka. Data histori 
produksi SIR pada periode tersebut, akan digunakan untuk produksi periode selanjutnya. Data pada tabel 
1 dapat di visualisasikan untuk mengetahui pola atau plotting data yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik Data Produksi SIR di PTPN VII Bengkulu 
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B. Naïve method 

Naïve method merupakan metode peramalan yang dapat dilakukan dengan cara yang sangat 
sederhana, dimana hasil peramalan data aktual yang di peroleh pada periode t untuk data selanjutnya. 

 
Tabel 2. Perhitungan Peramalan Naïve method 

 
 

Dari Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa hasil peramalan menggunakan Naïve method didapatkan 
hasil MAD (Mean Abusolute Deviation) sebesar 170.27, sedangkan MSE (Mean Squared Error) sebesar 
41176.13 kemudian MAPE (Mean Absolute Precent Error) sebesar 0.28 atau sebesar 28%. 

 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Peramalan Naïve method 

 
Gambar 2 merupakan grafik hasil peramalan menggunakan Naïve method menyatakan bahwa hasil 

peramalan tersebut sama dengan data histori aktual sebelumnya dengan periode selanjutnya dengan 
standard error dari metode ini sebesar 217.97 simpangan. 

 
C. Moving Average 3 Bulan 

Moving average 3 bulan adalah metode peramalan yang dihitung dengan cara menjumlahkan data 
produksi pada 3 periode senelumnya kemudian dibagi 3, atau dapat dikatakan dengan merata-ratakan 
data produksi pada 3 periode sebelumnya untuk peramalan produksi periode selanjutnya. Tabel 3 
merupakan hasil peramalan moving average 3 bulan. 

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil peramalan menggunakan moving average 3 bulan didapatkan 
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hasil MAD (Mean Abusolute Deviation) sebesar 166.21, sedangkan MSE (Mean Squared Error) sebesar 
38054.22 kemudian MAPE (Mean Absolute Precent Error) sebesar 0.29 atau sebesar 29 %. 

Gambar 3 merupakan grafik hasil peramalan menggunakan moving averange 3 bulan menyatakan 
bahwa hasil peramalan tersebut terlihat berbeda dengan data histori aktual sebelumnya untuk periode 
selanjutnya disebabkan standard error dari metode ini sebesar 212.07 simpangan. 

 
Tabel 3. Perhitungan Peramalan Moving Averange 3 bulan 

 
 

 
Gambar 3. Grafik Hasil Peramalan Peramalan Moving Averange 3 bulan 

 
D. Moving Average 5 bulan 

Moving average 5 bulan adalah metode peramalan yang dihitung dengan cara menjumlahkan data 
produksi pada 5 periode senelumnya kemudian dibagi 3, atau dapat dikatakan dengan merata-ratakan 
data produksi pada 3 periode sebelumnya untuk peramalan produksi periode selanjutnya. Tabel 4 
merupakan hasil peramalan moving average 5 bulan. 

 

Tabel 4. Perhitungan Peramalan Moving Average 5 bulan 
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Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa hasil peramalan menggunakan moving average 5 bulan didapatkan 
hasil MAD (Mean Abusolute Deviation) sebesar 145.15, sedangkan MSE (Mean Squared Error) sebesar 
31980, kemudian MAPE (Mean Absolute Precent Error) sebesar 0.26 atau sebesar 26%. 

Gambar 4 merupakan grafik hasil peramalan menggunakan moving averange 5 bulan menyatakan 
bahwa hasil peramalan tersebut terlihat berbeda dengan data histori aktual sebelumnya untuk periode 
selanjutnya disebabkan standard error dari metode ini sebesar 197.7 simpangan 

 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Peramalan Peramalan Moving Averange 5 bulan 

 
E. Single exponential smoothing 

Perhitungan forcasting dengan metode single exponential smoothing adalah dengan mencari 
koefisien α terlebih dahulu sebagai nilai pemulusannya. Kemudian perhitungan permalan 
dilakukan dengan mengalikan nilai kefisien α dengan data aktual perusahaan, kemudian hasilnya 
dijumlahkan dengan hasil dari1 dikurang nilai koefisien α dikalikan dengan peramalan pada 
periode sebelumnya. Dalam penelitian ini nilai α dapat di tentukan dengan Persamaan 1. Maka, 
nilai koefisien α yang digunakan dalam penelitian adalah 0.11764.  

α= 2 / (n + 1)    (1) 

α= 2 / (9 + 1) 

α= 2 / 16 

α= 0,11764 

  
Tabel 5. Perhitungan Peramalan Single exponential smoothing 
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Dari Tabel 5, dapat dilihat bahwa hasil peramalan menggunakan Single  exponential smoothing  
didapatkan hasil MAD (Mean Abusolute Deviation) sebesar 130.63, sedangkan MSE (Mean Squared 
Error) sebesar 27635.69, kemudian MAPE (Mean Absolute Precent Error) sebesar 0.25 atau sebesar 
25%. 

 

 
Gambar 5. Grafik Hasil Peramalan Peramalan Exponential Smoothing 

 
Gambar 5 merupakan grafik hasil peramalan menggunakan exponential smotothiong menyatakan 

bahwa hasil peramalan tersebut terlihat berbeda dengan data histori aktual sebelumnya untuk periode 
selanjutnya disebabkan standard error dari metode ini sebesar 178.57 simpangan. 

 
F. Analisa dan Pembahasan 

Hasil forchasting produksi SIR di PTPN VII dengan menggunakan 4 metode,yaitu naive methode , 
moving average 3 bulan, moving average 5 bulan dan single exponential smoothing untuk peramalan 
selanjutnya. Data yang diambil adal;ah data produksi SIR drai PTPN 7 Bengkulu, data produksi yang 
terhitung dari Januari 2024 sampai   April 2025. Hasil analisa dari forcast dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Ukuran Kesalahan Masing-masing Metode Peramalan 

Metode MAD MSE SEE MAPE 

Naïve method  170.27 41176.13 217.97 28% 

Moving average 3 bulan  166.21 38054.22 212.07 29% 

Moving average 5 bulan  145.15 31980 197.7 26% 

Single exponential smoothing  130.63 27635.69 178.57 25% 
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Tabel 7. Hasil Peramalan Exponential Smoothing untuk 1 tahun 

 
 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat perbandingan ukuran kesalahaan dapat dibandingkan bahwa 
metode single exponential smoothing mempunyai tingkat kesalahan yang lebih kecil dibandingkan 
metode lainnya. Nilai MAPE pada metode exponential smoothing adalah 25%, maka metode yang 
terpilih dan mendekati nol adalah metode single exponential smoothing. Setelah dilakukan peramalan, 
maka metode single exponential smoothing dapat digunakan untuk peramalan produksi perusahaan 
PTPN VII dengan rata-rata produksi sebesar 663.25 palet ≈ 664 palet/bulan, artinya pihak PTPN VII 
harus memiliki persiapan bahan baku pembuatan SIR sebanyak 664 palet agar tidak mengalami 
kekurangan persediaan bahan baku untuk pembuatan SIR. Selanjutnya hasil peramalan produksi SIR 
dapat dilihat pada Tabel 7, yaitu hasil peramalan expobebtial smoothing untuk satu tahun kedepan. 
Peramalan dengan metode peramalan produksi ini dapat menjadi suatu keputusan perusahaan untuk 
penjadwalan produksi pada periode berikutnya, agar memperoleh target produksi sesusai dengan yang 
diharapkan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan dan analisis menggunakan metode time naive method, moving average 3 

bulan, moving average 5 bulan dan exponential smoothing dapat dilihat dari nilai MAD, MASE, dan MAPE 

terkecil terdapat pada metode Singel Exponential Smoothing dengan α = 0.117 ≈ 0.12. Metode Singel 

Exponential Smoothing diperoleh nilai MAD (Mean Abusolute Deviation) sebesar 130.63, sedangkan MSE 
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(Mean Squared Error) sebesar 27635.69, kemudian MAPE (Mean Absolute Precent Error) sebesar 0.25 atau 

sebesar 25%, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode ini merupakan metode yang efektif digunakan untuk 

meramalkan produksi SIR PTPN VII  di periode berikutnya dibandingkan dengan 3 metode lainnya. Hasil 

permalan produksi SIR memiliki rata-rata produksi sebesar 663.25 palet ≈ 664 palet/bulan. Sehingga  metode 

Singel Exponential Smoothing terpilih, dapat diterapkan pada PT. Perkebunan Nusantara VII karena memilik 

nilai error  terkecil. 
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